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ABSTRACT

The purpose of this study wa stoanalyze the
influence factors of rice production and
analyze economic efficiency of production
factor susage of rice in the Wirosari District,
Grobogan Regency. The research was con-
ducted from October to November 2016 in
Wirosari District. The method used in the
study was survey method. To determine
researc hlocation this study used purposive
method while the respondent was chosen
using simple random sampling withthe
number of respondents were 60 farmers.
Data were analyzed by multiple linier
regressionwithCobb-Douglas function and
calculation of economic efficiency. The re-
sult showed that the production factor af-
fecting rice production was seed and NPK
fertilizer. The usage of NPK fertilizer had not
been economically efficient yet. Whilst the
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usage of seed was economically inefficient.
Keywords: efficiency, production, productionfactors, rice.

INTISARI

Penelitian bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
dan menganalisis efisiensi alokasi penggunaan faktor-faktor produksi pada
usahatani padi dilakukan di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Oktober-Januari 2016 dengan
metode survei. Sebanyak 60 petani padi dipilih sebagai sampel dengan
menggunakan metode simple random sampling. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan fungsi Cobb-Douglas dilanjutkan dengan
perhitungarggfisiensi harga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih dan
pupuk NPK ¥ferupakan faktor produksi yang berpengaruhsiginifikan terhadap
produksi padi. Analisis efisiensi alokasi faktor produksi menunjukkan bahwa
penggunaan faktor produksi pupuk NPKbelum efisien, sehingga perlu
ditingkatkan; sedangkan penggunaan faktor produksi benih tidak efisien, sehingga
perlu dikurangi.

Kata Kunci: efisiensi, faktor produksi, padi, produksi.

PENDAHULUAN

Penggunaan faktor produksi merupakan salah satu kunci utama dalam
pembangunan pertanian. Penggunaan faktor produksi yang tidak repat dan
tidak efisien akan menyebabkan penurunan produksi yang berakibat pada
rendahnya pendapatan usahatani. Pengelolaan penggunaan faktor produksiyang
tepat dan cfisinm‘lapat meningkatkan produksi dan menjaga keberlanjutan
usahatani padi. Upaya peningkatan produksi tanaman pangan melalui efisiensi
produksi menjadi salah satu pilihan yang tepat. Dengan efisiensi, petani dapat
menggunakan input produksi sesuai dengan ketentuan untuk mendapat
produksi yang optimal(Irawan et. al., 2006). Pada umumnya perani menggunakan
input atau faktor produksi ridak optimal, sehingga pemeliharaan aktivitas
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usahatani tidak memadai (Dewi, 2012). Padahal, penggunaan
faktor produksi seperti luas lahan, benih, pupuk, pestisida
dan tenaga kerja secara tepat dan efisien akan memberikan
keuntungan bagi petani. 1

Efisiensi faktor produksi meliputi efisiensi telenis, efisiensi
harga dan efisiensi ekonomi. Efisiensi ekonomi merupakan
hasil kali antara seluruh efisiensi harga/alokarif dari seluruh
faktor input. Usahatani padi dengan menggunakan faktor
produksi secara efisien maka akan meningkatkan keuntungan
yang maksimum (Soekartawi, 2003).Perani diharapkan
memiliki kemampuan dan pengetahuan mengenai
pengelolaan tingkat penggunaan faktor produksi secara op-
timal agar dapat meningkatkan keuntfgan dalam kegiatan
usahatani terutama untwk komoditas padi.

Kecamatan Wirosari merupakan salah satu kecamatan
penghasil padi terbesar di Kabupaten Grobogan dengan
kelompok tani cukup aktif. Namun, produksi padi sawah di
Kecamatan Wirosari tahun 2012, 2013 dan 2014 mengalami
penurunan yang cukup besar (BPS Wirosari, 2015).
Penurunan produksi dapat disebabkan oleh beberapa hal
meliputi faktor lingkungan, teknik budidaya yang kurang baik
serta penggunaan fakror produksi yang tidak efektif maupun
efisien. Perani di Kecamaran Wirosari rermasuk petani akrif
dalam kegiatan usahatani padi yang dapat dilihar dari status
kelas masing-masing kelompok tani, bahkan terdapat
kelompok tani yang telah berbadan hukum. Hal tersebut
dapat mempermudah akses petani dalam penyediaan sarana
produksi. Namun, keadaan tersebut kurang dimanfaatkan
secara baik oleh petani,ditunjukkan oleh produksi yang
menurun. Penurunan produksi diduga disebabkan kurang
efisiennya alokasi penggunaan faktor produksi.

Penmanyang dilakukan Kusnadi etal. (2011) dengan
analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dan analisis efisiensi
faktor produksi diperoleh hasil bahwa penggunaan lahan,
bibit, pupuk N, pupuk P dan tenaga kerja berpengaruh
terhadap produksi padi. Rata-rata efisiensi darilima provinsi
sentra padi sebesar 91,86%. Dari penelitiRahayu dan
Ripranti (2010) dengan analisis pendekatan fungsi produksi
Cobb-Douglas dan perhitungan efisiensi ekonomi
disimpulkan bahwa faktor produksi luas lahan berpengaruh
terhadap produksi kedelai. Pengeunaan faktor produksi luas
lahan, pupuk kandang dan pestisida padat secara ekonomi
belum efisien; sedangkanpenggunaan fakcor produksi benih,
pupuk daun dan pestisida cair tidak efisien. Laksmi (2012)
menggunakan analisis pendekatan fungsi Cobb-Douglass dan
analisis efisiensi produksi melalui efisiensi alokatif diperoleh
hasil bahwa benih, pupuk Urea dan pupuk NPK berpengaruh
terhadap produksi padi. Penggunaan pupuk Urea, pupuk

NPK, pupuk organk pestisida dan tenaga kerja belum efisien,
sedangkan penggunaan benih tidak efisien. Mahanantoet.al.,
(2009) menggunakan fungsi produksi transendental dan
analisis optimasi (efisiensi ekmunis) diperoleh hasil bahwa
luas lahan, tenaga kerja, pupulk, pestisida, jarak lahan garapan
dengan rumah petani dan sistem irigasi berpengaruh terhadap
peningkatan produksi padi sawah. Pengalaman petani tidak
berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi sawah.
Penggunaan faktor produksi luas lahan dan pestisida belum
optimum dan penggunaan tenaga kerja tidak optimum.Dari
penelitian Sriyotoet.al.,(2007) yang menggunakan analisis
efisiensi ekonomi dan analisa regresi berganda diperoleh hasil
bahwa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efisiensi
ekonomi usahatani padi adalah luas lahan, pendidikan non
formal, penggunaan benih, penggunaan pupuk, dan tipologi
lah

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi dan
menganalisis tingkat efisiensi alokarif penggunaan faktor-
faktor produksi usahatani padi di Kecamaran Wirosari,
Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan
petani sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan faktor

produksi supaya lebih efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wirosari dengan
metode survei. Data dikumpulkan melalui pengamatan secara
langsung dan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur
untuk kegiatan usahatani padi pada musim tanam pertama,
yaitu bulan OktoberJanuari 2016.

Kecamatan Wirosaridipilih sebagai lokasi penelitian
dengan pertimbangan: i) produktivitas padi yang dicapai
cukup besar; dan ii) petani di wilayah tersebut aktif dalam
usahatani, yang dicirikan dari sebagian besar kelompok tani
telah berbadan hukum dan 41 kelompok tani memiliki sta-
tus sebagai kelompok tani kelas Madya dan Urama. Kelompok
tani kelas Madya dan Utama menunjukkan kondisi
usahataniyang telah tegordinir dengan baik dan aktif dalam
kegiatan usahataninya(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikulrura Kabupaten Grobogan, 2016).

Dati kecamatan terpilih, ditentukan 2 desayang memiliki
lahan pertanian terluas dan keaktifan perani serta kelompok
tani dalam kegiatan usahatani tinggi,yaitu Desa Tambakrejo
dan Desa Tambakselo. Dari masing-masing desa dipilih 30
petani sebagai sampel secara acal(Nawawi, 2001).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
fungsi linier model Cobb-Douglas, dilanjutkan dengan




analisis efisiensi harga.Analisis fungsi linier model Cobb-
Douglas apat menjelaskan pengaruh penggunaan faktor
produksi meliputi benih (X)), pupuk kandang (X)), pupuk
Urea (X‘)‘ pupuk NPK (}{4), Pestisida (Xs)' dan Tenaga Kerja
(Xé) terhadap jumlah produksi usahatani padi (Y) dalam satu
kali musim ranam, dengan model persamaan sebagai berikut
(Sumodiningrar, 2001):

Y = ﬂ'X_ll\l. thl' X‘h‘. X“h'}. X:\lﬁ. X{‘H\. el

Persamaan tersebut kemudian diubah dalam bentuk
persamaan linier sebagai berikut:
LnY= Lna +b LnX, +b,LnX, +b,LnX, +b,LnX, +b.LnX; +

b LnX,

Keterangan:

Y = produksi padi (kg)

a = Konstanta

b,...b,= Koefisien reasin...Xﬁ
X, = penggunaan benih (kg)

1

X, = penggunaan pupuk kandang (kg)

X, = penggunaan pupuk Urea (kg)

X, = penggunaan pupuk NPK (kg)
X, = pestisida (liter)
X, = penggunan tenaga kerja(HOK)

e = logarita natural (e=2,178)

u = kesalahan/eror

Sebelum dilakukan analisis data dilakukan uji normalitas
data menggunakan uji KolmogorofSmirnov, dengan
kriteriadata berdistribusi normal jika signifikansie” 0,05 dan
tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi < 0,05
(Sukestiyarno, 2008). Uji asumsi klasik yang dilakukan
meliputi uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas
(Santoso, 2001). Uji heteroskedastisitasbertujuan menguji
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hal tersebut dapart
dilihat ari pola pada grafik scatterplor. Jika titiletitik pada
grafik membentuk pola tertentu yang teratur seperti
bergelombang, melebar kemudian menyempit berarti terjadi
heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar di atas maupun
di bawah angka 0 dan sumbu Y serta tidak ada pola yang
jelas maka tidak terjadi heteroskedastisitas(Ghozali, 2005). Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel. Hal tersebut
dapardilihat pada outputcoefficientcorelation dengan melihar
nilai VarianceInflationFactor (VIF). Nilai VIF menunjukkan
setiap variabel independen menjadi variabel dependen dan
diregresikan terhadap variabel independen lainnya. Jika nilai

VIF <10 maka ridak rerjadi nﬁikolinieritas(Gujarati. 2003).
Untuk menguji apakah faktor produksi benih, pupuk
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kandang, pupuk Urea, pupuk NPK, tenaga kerja dan pestisida

secara serempak berpengaruh terhadap produksi dilakukan

menggunakan Uji Serempak (Uji F) dengan kriteria sebagai

berikut: 5

a. Jika nilai signifikansi d" 0,05, maka H, diterima (Ha
ditolak) berarti variabel independen secara serempak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi> 0,05, maka H, ditolak (HO diterima)
berarti variabel independen secara serempak tidak
berpengaruh terhadap varnel dependen.

Unuk menguji pengaruh fakeor produksi benih, pupuk
kandang, pupuk Urea, pupuk NPK, tenaga kerja dan pestisida
secara parsial terhadap produksi dilakukan digunakan Uji
Parsial (Uji t) dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi d" 0,05, maka H, diterima (Ha
ditolak) berai masing-masing variabel indepeden
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika nilaisignifikansi>0,05, maka H, ditolak (H{J diterima)
berarti masing-masing variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen
Analisis efisiensi hargadigunakan untuk menganalisis

tingkar efisiensi alokasi penggunaan fakror produksi

usahatani padi. Efisiensi harga tercapai bila nilai produk
marginal (NPM) sama dengan biaya korbananmarginal (BKM)
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut (Mubyarto,1995):

NPMy By Y/X By  MPRR;

BEMy; Py atau Py

Efisiensi Harga=

Kriteria pengujian sebagai berikut:

a.  Penggunaan fakror produksi tidak efisien jika

HASIL DAN PEMBAHASAN
GAMBARAN UMUM USAHATANI PADI DI KECAMATAN
WIROSARI

Kecamatan Wirosari terletak di sebelah timur Kabupaten

Grobogan yang berbatasan dengan Kecamatan Ngaringan di
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sebelah timur; Kecamatan Pulokulon dan Kecamartan
Kradenandisebelah selatan; Kecamatan Tawangharjo
disebelah barat; danKecamatan Tambakromo, Kabupaten
Patidi sebelah utara. Kecamatan Wirosari merupakan salah
satu kecamatan dengan produktivitas padi yang cukup besar
di Kabupaten Grobogan, yakni sekitar 6 ton per hektar.
Namun, produktivitas padi sawah di Kecamatan Wirosari
tahun 2012, 2013 dan 2014 mengalami penurunan (Tabel
1). Selain tanaman padi, Kecamatan Wirosari juga

memproduksi tanaman pangan lainnya, meliputi jagung,
kedelai dan kacang hijau (BPS Wirosari, 2015).

TABEL I. LUAS PANEN, PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS PADI SAWAH

KECAMATAN WIROSARI
TAHUN ~ LUAS PANEN  PRODUKSI  PRODUKTIVITAS
JR | - —-fO--- ...10n/hu...

011 1.331 49.7M 6,17
012 7.692 44081 573
2013 7.55 42749 5,65
014 7126 3950 5,54

62615 6,37

201@ 9.829

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Grobogan, 2016.

Kecamatan Wirosari terbagi dalam 14 desa/kelurahan
meliputi Sambirejo, Tanjungrejo, Kunden, Tambaharjo,
Kropak, Kalirejo, Dapumo, Mojorebo, Wirosari, Gedangan,
Tambakselo, Karangasem, Dokoro dan Tegalrejo. Setiap desa
di Kecamaran Wirosari memiliki satu Gapoktan yang rerdiri
dari beberapa kelompok tani. Setiap desa memiliki jumlah
kelompok tani serta anggota kelompok yang berbeda.
Kecamatan Wirosari memiliki kelompok tani yang telah
berbadan hukum dan 41 kelompok sudah menjadi kelompok
tani kelas utama dan madya. Pengelompokkan kelompok tani
tersebut berdasarkan keaktifan kelompok serta anggota
dengan adanya pertemuan rutin, adanya kemitraan dan
kegiatan lain yang dapat menunjang kegiatan usahatani.
Penentuan kelas pada kelompok tani ditentukan oleh Dinas
Pertanian setempat melalui penyuluh pertanian yang

mendampingi masing-masing desa.

|DE@TAS RESPONDEN

Identitas responden dapat digunakan untuk
menggambarkan latar belakang responden. Petani yang
menjadi responden secara umum berusia tua, berpendidikan
rendah, dan sudah memiliki pengalaman usahatani yang
cukup lama (Tabel 2). 18

Secara umum petani yang dijadikan berada pada usia

produktif dengan umur rata-rata 49 tahun. Umur dapat
mempengaruhi kemampuan fisik seorang petani m\m
melangsungkan kegiatan usahatani. Tingkatan umur
mempengaruhi perilaku petani terhadap pengambilan

utusan dalam kegiatan usahatani. Hal tersebut sesuai
m,gan pendapat Hasyim (2006) yang menyatakan bahwa
umur petani merupakansalah saru fakror yang berhubungan
dengan kemampuan kerja petani dalam melaksanakan
kegiatan usaharani. Petani yang bekerja dalam usia produkrif
akan lebih baik dan maksimal dibandingkan usia non
produktif. Selain itu, umur juga dapat dijadikan tolak ukur

untuk melihat aktivas petani dalam bekerja.

TABEL 2. IDENTITAS RESPONDEN PETANI PADI DI KECAMATAN WIROSARI

KABUPATEN GROBOGAN
No. I ndikator Roto-roto
1. Umur (tahun) 49
2. Tingkat Pendidikon S0
3. Jumloh Tanggungan Kelvorga (orang) ?
4 Lomo Usohatoni {tahun) %
5. Luos lohan yang dimiliki (ha) 051

Rata-rata tingkat pendidikan responden adalah tamat SD.
Tingkat pendidikan petani akan berpengaruh dalam perilaku
petani dan penerapan teknologi. Petani yang memiliki tingkat
pendidikan rendah dapat menyebabkan keterbatasan
kemampuan dalam penerapan teknologi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Soeharjo dan Patong (1999) bahwa tinglkat
pendidikan akan berpengaruh pada penerapan inovasi baru,
sikap mental dan perilaku tenaga kerja dalam usahatani.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah
dalam menerapkan inovasi. Pendidikan petani tidak hanya
berorientasi terhadap peningkatan produksi tetapi mengenai
kehidupan sosial masyarakat tani.

Rata-rata jumlah tanggungan keluarga responden
sebanyak 2 orang. Jumlah tanggungan keluarga merupakan
jumlah beban tanggungan petani dalam pemenuhan
keburuhan sehari-hari. Jumlah tangeungan keluarga petani
harus diperhatikan karena berkaitan dengan pendapatan
petani dalam memenuhi kebutuhan.Hal tersebut sesuai
pendapat Soekartawi (2003) yang menyatakan bahwa jumlah
tanggungan keluarga berhubungan dengan peningkatan
pendapatan keluarga. Petani yang memiliki jumlah anggota
banyak sebaiknya meningkatkan pendapatan dengan
meningkatkan skala usahatani. Jumlah tanggungan keluarga
yang besar seharusnya dapat mendorong petani dalam

kegiatan usahatani yang lebih intensif dan menerapkan




tekonologi baru sehingga pendaparan petani meningkat.

Rata-rata pengalaman petani berusahatani 25 tahun,
artinya petani sudah berpengalaman dalam mengelola
usahatani. Lama usahatani akan berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan dan pengalaman petani dalam
menjalankan kegiatan usahatani. Hal tersebut sesuai
pendapat Suharm:oec.a[. (2015) bahwa pengalaman yang
dimiliki petani dapat digunakan sebagai peluang untuk
mengarahkan penggunaan input produksi secara efisien
karena petani melaksanakan kegiatan usahatani berdasarkan
pengalaman. Rata-rata luas lahan yang dimiliki petani padi
di Kecamatan Wirosari 0,51 ha. Status kepemilikan dan
penguasaan lahan petani adalah pemilik sekaligus pengearap.

Irigasi yang dilakukan di Kecamaran Wirosari adalah
tadah hujan dan pompanisasi. Adanya irigasi menggunakan
pompa memudahkan petani dalam pemeliharaan tana-
man.Jenis lahan yang dimipetani adalah lahan sawah.
Teknik pengolahan lahan yang dilakukan petani adalah
dengan menggunakan traktor. Pola tanam yang diterapkan
di Kecamatan Wirosari yaitu padi-padi-jagung dalam satu
tahun.

ALOKASI PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI

Faktor produksi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih, pupuk kandang, pupuk Urea, pupuk NPK,
pestisida dan tenaga kerja. Alokasi penggunaan faktor
produksi dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan dari Tabel 3 dapat diperoleh hasil bahwa
penggunaan faktor produksi benih dalam satu kali musim
tanam rata-rata 23,35 kg per usahatani 0,51 ha atau 46,7
terlalu banyak dan tidak sesuai
anjuran yakni 25 kg/ha (Dinas Pertanian TanamaggPangan
dan Hortikultura Kabupaten Grobogan, 2017). Rata-rata

kg/ha. Penggunaan bena

penggunaan pupuk kandang sebanyak 214,5 kg per usahatani
0,51 ha atau 429 kg/ha dalam satu musim tanam. Pupuk
kandang perlu ditambah karena penggunaan pupuk kandang
yang baik sebanyak 2 ton/ha (Badan Litbang, 2007). Lahan
sawah yang ada di Kecamatan Wirosari merupakan sawah
tadah hujan sehingga penggunaan pupuk kandang perlu
ditambah agar kandungan unsur hara dan bahan organik
pada tanah tinggi. Hal tersebur sesuai dengan pendapar
Arafah (2009) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk
kandang pada lahan sawah tadah hujan sangat penting,
karena o n sawah tadah hujan memiliki kandungan unsur
hara dan bahan organik yang rendah, serta dn@t kesuburan
tanah yang kurang optimal. Hal tersebut juga sesuai dengan
pendapat Kariadaet.al. (2008) bahwa penambahan pupuk
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kandang meningg@tkan porositas tanah, C-organik, kadar N,
P, K, Ca, Mg dan dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga

pertumbuhan akar baik.

TABEL 3. ALOKASI PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI USAHATANI PADI DI
KECAMATAN WIROSARI KABUPATEN GROBOGAN

NO.  FAKTOR PRODUKSI SATUAN RATA-RATA
1. Benih Kg 13,350

2. Pupuk Kondang Ka 114,500

3 Pupuk Ure Ka 146,960
4 Pupuk NPK Kg 156,100
5. Pestisido Liter 0,795

b. Tenogo kerjo HOK 81,000

Penggunaan pupuk Urea dalam satu kali musim tanam
rata-rata 146,96 kg per usahatani 0,51 ha atau 293,92 kg/ha
dan pupuk NPK sebanyak 156,1 kg per usahatani 0,51 ha
atau 312,2 kg/ha.Rekomendasi penggunaan pupuk Urea dan
Pupule NPK di Kecamatan Wirosari adalah350-250 kg/ha
pupuk Urea dan 300400 kg/ha pupuk NPK (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikulmura Kabupaten Grobogan,
2017). Penggunaan pupuk Ureasebaiknya dikurangi karena
penggunaan pupuk Urea yang berlebihan akan mengakibat-
kan tanah menjadi masam, sehingga penyerapan unsur hara

n terhambat dan biaya usahatani menjadi lebih banyak.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Triyonoetal, (2013)
bahwa efisiensi penggunaan pupuk N dilakukan dengan
pemberian sesuai dengan rekomendasi. Pupuk Ureayang
betlebihan akan menghambat penyerapan unsur hara dan
tanaman akan mudah terserang hama dan penyakir.

Rata-rata penggunaan pestisida dalam saru kali musim
tanam sebanyak 0,795 liter per usahatani 0,51 ha atau 1,59
liter/ha. Serangan hama dan penyakit yang biasa terjadi di
Kecamatan Wirosari adalah hama penggerek barang, wereng
coklat dan hawar daun.Penggunaan pestisida harus
disesuaikan dengan hama dan penyakit yang ada di lahan
agar tidak merugikan petani. Hal tersebut sesuai dengan
dapat Purwono (2007) yang menyatakan bahwa pestisida
sangat dibutuhkan petani untuk mencegah serta membasmi
ham@Pn penyakit tanaman, tetapi dapat merugikanpetani
jika pemakaian baik dari cara maupumomposisi yang
diaplikasikan ke tanaman tidak sesuai.Tenaga kerja yang
digunakan dalam satu kali musim tanam rata-rata sebanyak
81 HOK per usahatani0,51 ha atau 162 HOK/ha. Penggu-
naan tenaga kerja terlalu berlebihan dari standar penggunaan
tenaga kerja yaitu 159 HOK/ha (Hernanto, 1991).




AGRARIS: Journal of Agribusiness

and Rural Development Research

ANALISIS FUNGSI PRODUKSI GOBB-DOUGLASS

Analisis B i produksi Cobb-Douglass digunakan untuk
mengetahui hubungan antara faktor produksi dengan jumlah
produksi. Hubungan tersebut dapat diketahui dengan melihat
koefisien regresi dari regresi linier berganda dengan
mengubah model fungsi produksi Cobb-Douglass ke dalam
bentuk logaritma natural.Sebelum dilakukan analisis data
perlu dilakukan uji normalitas data dan uji asumsi klasik.

Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan
uji KolmogorofSmirnovmenunjukk] nilai signifikansi
masing-masing variabel dependen yaitu X=0970; X,= 0,162
X,= 0,210 X4= 0,213; X,= 0,594 dan X.=0,119 dan variabel
independen nilai signifikansinya 0,695maka data tersebut
berdistribusi normal karena nilai signifikansi ¢"0,05. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sukestiyarno (2008) yang
menyatakan bahwa jika hasil pengolahan data dengan SPSS
menunjukkan nilai signifikansi €"0,05 maka data normal
sedangkan nilai signifikansi <0,05 maka data tidak normal.
Berdasarkan uji heteroskedastisitas melalui scattterplot
diperoleh hasil bahwa penyebaran variabel dependen
menyebarsecara acak, tidak membentuk gelombang dan pola
lain maka tidak terjadi heteroskedastisitas(Ghozali, 2005).
Berdasarkan nilai VIF tiap variabel diperoleh hasil X,=17,253
X= 3.938; X,= 6,967; X,= 5,496; X.= 1,731 dan X = 2,782
berarti nilai VIF tiap variabel<10 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Model regresi yang dihasilkan bebas dari
uji asumsi klasik. Hal tersebur juga sesuai dengan pendapat
Gujarati (2003) bahwa model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas, autokorelasi dan korelasi
antara variabel.

Berikut merupakan model persamaan linier:

LnY = 4,181 - 0,397LnX, + 0,066LnX, - 0,211LnX, +
0,614LnX, + 0,068LnX, + 0,104LnX,

Keterangan:

Y = produksi padi (kg)

X, = penggunaan benih (kg)

X, = penggunaan pupuk kandang (kg)
X, = penggunaan pupuk Urea(kg)

X, = penggunaan pupuk NPK (kg)

X, = penggunan pestisida (liter)

Xﬁ = renaga kerja(HOK)

TABEL 4. HASIL ANALISIS REGRESI FAKTOR PRODUKSI USAHATANI PADI DI
KECAMATAN WIROSARI KABUPATEN GROBOGAN

VARIABEL B T-HITUNG  SIGNIFKANSI
(Constant) 5,158
Benih (X,) -0,397 -3,022 0,004
Pupuk kondang (%;) 0,066 0,563 0,576™
Pupuk Urea (X,) 021 -1,870 0,067
Pupuk NP {%,) 0,614 5,202 0,000”
Pestisida (X)) 0,068 1,600 0,115*
Tenoga kerja (X,) 0,104 1,307 0,157
R-Square 0,868
F-hitung 58,292 0,000
Keterangan

** = berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%
ns = tidak berpengaruh nyata

Berdasarkan Tabel 4diketahui pengaruh penggunaan
faktor produksi terhadap produksi padi sebagai berikut.

a. Nilaikoefisien determinasi (R*) sebesar 0,868 berarti
86,8% variasi hasil produksi dapat dijelaskan oleh faktor
produksi yang dimasukkan dalam model, sedangkan
sisanya yaitu 13,2% dijelaskan oleh faktor lain yang diluar
model regresi yang digunakan.

b. Berdasarkan analisis uji F diperoleh hasil yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilangniﬁkansi d" 0,05 hasil
tersebut menunjukkan bahwa faktor produksi meliputi
benih, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida
dan tenaga kerja secara serempak berpengaruh terhadap
produksi padi.

c. Berdasarkan analisis uji tdiperoleh hasil bahwa faktor
produksi yang diguna dalam usahatani padi, yaitu
benih dan pupuk NPK merupakan faktor produkarang
berpengaruh terhadap produksi padi. Hal tersebut dilihat
daganilai signifikansi dari faktor produksi tersebut yaitu
d" 0,05. Faktor produksi pupuk kandang, pupuk Urea,
pestisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
produksi padi karena nilai signifikansi >0,05.

Faktor produksi benih berpengaruh terhadap produksi
karena penggunaan benih padi yang unggul akan
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. Koefisien
regresi faktor produksi benih sebesar -0,397 yang berarti
penambahan penggunaan benih sebesar 1% maka akan
menurunkan produksi sebesar 0,397%. Hal tersebut terjadi
karena penggunaan benih rerlalu banyak sehingga
pertumbuhan kurang optimal dan produksi juga akan

menurun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Respika-
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sarietal. (2014) bahwa penggunaan benihyanggalu banyak
menyebabkan populasi per lubang tanaman tinggi,sehingga
terjadi persaingan dalam penyerapan unsur hara, oksigen dan
sinar matahari yang mengakibatkan penurunan produksi
padi.

Faktor produksi pupuk NPK berpengaruh terhadap
prodnsi padi, sehingga penambahan penggunaan pupuk
NPK sebesar 1% maka akan meningkatkan produksi sebesar
0,614%. Kandungan unsur hara yang ada di pupuk NPK
meliputi N, P dan K merupakan unsur hara makro yang
dibutuhkan tanaman padi. Pupuk NPK mudah larut dalam
air sehingga unsur hara dapat segera diserap dan digunakan
oleh tanaman gk menghasilkan produksi yang optimal.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pi
Abdulrachman (2005) yang menyatakan bahwa pupuk NPK

di dan

merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapar digunakan
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P,
dan K) dan dapat menggantikan pupuk tunggal seperti Urea,
SP-36, dan KCL.

Faktor produksi pupuk kandang, pupuk Urea, pestisida
dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi padi
karena nilaisignifikansinya>0,05. Namun jika dicermati lebih
lanjut, terdapat perbedaan nilai signifikansi di antara faktor-
faktor produksi terseburt, yang menunjukkan perbedaan
pengaruhnya. Nilaisignifikansi pupuk urea (0,067), pestisida
(0,115) dan tenaga kerja (0,197) menunjukkan faktorfaktor
produksi tersebut berpengaruh dengan tingkat kesalahan
20%. Sementara itu, nilai signifikansi penggunaan pupuk
kandang mencapai 0,576 yang dapat diartikan faktor produksi
pupuk kandang sama sekali tidak berpengaruh terhadap
produksi. Fakta ini dapat dijadikan bukti empirik yang
menjelaskan mengapa petani enggan menggunakan pupuk
kandang. Secara teoritis, pupuk kandang merupakan faktor
produksi yang ridak berpengaruh langsung terhadap
peningkatan produksi. Penggunaan pupuk kandang
berpengaruh terhadap perbaikan kualitas tanah yang dalam
jangka panjang akan berpengaruh terhadap produlksi.

Wol.3 Mo.1 Januari 2017

EFISIENSI ALOKASI PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI

Petani perlu mengetahui analisis efisiensi harga untuk
membantu dalam pengalokasian penggunaan faktor
produksi, sehingga tidak terjadi pemborosan karena
berpengaruh terhadap hasil produksi dan keuntungan
usahatani. Efisiensi harga atau alokasi penggunaan faktor
produksi terjadi jika nilai produk marginal dari setiap faktor
produksi sama dengan harga setiap faktor produksi yang
digunakan (Soekartawi, 2003).

Efisiensi harga dapat diketahui dari perhitungan produk
marginal, harga input dan harga produk. Perhitungan nilai
efisiensi dilakukan setiap faktor produksi dan ridak secara
bersamaan. Nilai input (X), harga input (Px), marginal produk
(MPP), produksi (Y), har padi per kg (Py) dan hasil
pethitungan efisiensi harga disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diperoleh hasil bahwa nilai
efisiensi harga penggunaan faktor produksi benih sebesar -
18,45 berarti <1 maka penggunaan faktor produksi benih
usahatani padi secara ekonomi tidak efisien sehingga perlu
pengurangan input. Rata-rata pengeunaan benih dalam satu
kali musim tanam sebanyak 23,35 kg per usahatani0,51 ha
atau 46,7 kg/ha. Anjuran penggunaan benih yang
bersertifikat aalah 25 kg/ha sehingga penggunaan perlu
dikurangi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Grobogan, 2017). Penggunaan benih
tepat akan meningkatkan produksi pertanian. Produksi padi
yang dihasilkan secara kualitas dan kuantiras akan lebih baik
dibandingkan benih yang ridak bersertifikat.

Nilai efisiensi penggunaan faktor produksi pupuk NPK
sebesar 20,44 berarti >1 maka belum efisien sehingga perlu
penambahan. Rata-rata penggunaan pupuk NPK dalam satu
kali musim tanam yaitu sebesar 156,10 kg per usaharani0,51
ha atau 312,2 kg/ha. Standar penggunaan&lpuk NPK di
Kecamatan Wirosari sebesar 300:400 kg/ha (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Grobogan,
2017). Penggunaan pupuk NPK perlu ditambah untuk
memperoleh hasil yang maksimum melalui wakru

TABEL 5. PERHITUNGAN EFISIENSI HARGA USAHATANI PADI DI KECAMATAN WIROSARI KABUPATEN GROBOGAN

Faktor produksi b X P PP Hfisiensi Ekonomi
Benih (kg) 0397 2335 12000 67,10 118,45
Pupuk NPK (kg) 0,614 156,10 2500 15,49 20,44
Produlsi (Y) 3.795

Hargo padi per kg(Py)  3.300
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upukan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pirngadi dan
Abdulrachman (2005) yang menyatakan bahwa penggunaan
pupuk NPK harus diberikan sesuai dengan kebutuhan dan
tahap pertumbuhan tanaman meliputi pemberian pada umur
7 hari setelah tanam (HST), umur 21 HST dan saat primor-
dial bunga.Pengaruh pupuk sangar penting dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman. Semakin tepat
kandungan unsur hara untuk tanaman maka pertumbuhan
dan produksi akan semakin baik. Kebalikannya jika
kandungan hara tidak dapat menyuplai kebutuhan hara
tanaman maka pertumbuhan akan terhambat dan produksi

akan akan jelek (Lingga dan Marsono, 2007).

KESIMPULAN

Darisejumlah variabel yang dianalisis dapat disimpulkan
bahwa penggunaan faktor produksi benih dan pupuk NPK
berpengaruh terhadap produksi padi;mangkan penggunaan
faktor produksi lain sepertipupuk kandang, pupuk urea,
pestisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
produksi. Di antara faktor-faktor produksi yang ridak
berpengaruh terhadap produksi, pupuk kandang merupakan
yang nilai signifikasinya paling besar. Artinya, pada usahatani
padi di wilayah kasus, pupuk kandang merupakan faktor
produksi yang tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap
produksi.

Analisis efisiensi harga menunjulkan bahwa penggunaan
faktor produksibenih ridak efisien. Artinya, petani harus
mengurangi jumlah penggunaan benih dan meningkatkan
kualitas benih dengan menggunakan benih bersertifikasi.
Sementara itu, penggunaan pupuk NPK belum efiisien,
artinya petani harus meningkatkan penggunaan NPK sesuai

dengan yang direkomendasikan pemerintah.
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